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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam ntekam
perkembangan dan perwujudan diri individu. Gurudreggung jawab untuk
mengembangkan bakat dan kemampuan secara optihiafjga anak dapat
mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sdsiaituhan pribadi dan
masyarakat (Munandar, 1999: 4).

Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggamgbj untuk
membimbing dan membina anak didik, baik secaraviddal maupun
kelompok, di sekolah maupun di luar sekolah. Kaggnodesinya sebagai guru
berdasarkan panggilan jiwa, maka tugas guru sebpgadidik berarti
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkegaraimu pengetahuan
serta mengajarkan nilai-nilai luhur yang bermanksagi kehidupan anak didik
(Hasibuan dan Moedjiono, 1995: 40).

Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalases belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembensumber daya manusia
yang potensial di bidang pendidikan. Oleh karenagiiru yang merupakan
salah satu unsur di bidang kependidikan harus bempserta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesisealiai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Daldimkhusus dapat

diartikan bahwa pada setiap diri guru itu terletakggung jawab untuk



membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atauapaf kematangan
tertentu. Dalam rangka ini guru tidak semata-makbeagai pengajar yang men-
transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang nemmsfer of
values, dan sekaligus sebagai pembimbing yang membepkagarahan dan
menentukan siswa dalam belajar. Berkaitan dengasdarang guru memiliki
peranan yang kompleks dalam proses belajar mendalam usahanya untuk
mengantarkan siswa ke taraf yang dicita-citakandi8ean, 2001: 123).

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentokah beberapa
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Bakinternal terdiri atas
motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guruséndiri. Sedangkan faktor
eksternal lebih ditekankan pada sarana serta gdikolah yang bersangkutan.
Setiap kemajuan yang diraih seseorang selalu ntiedibekreativitas. Ketika
seseorang mendambakan produktivitas, efektivitdisjemsi, dan bahkan
kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi dapa ayang dicapai
sebelumnya, maka kreativitas dijadikan dasar untolenggapainya
(Munandar, 1999: 10).

Setiap orang memiliki potensi kreatif yang dibawajak Ilahir
meskipun dalam derajat dan bidang yang berbeda-lsetitngga potensi itu
perlu ditumbuhkembangkan sejak dini agar dapatnddgikan sebagaimana
mestinya. Untuk itu diperlukan kekuatan pendordoagk dari dalam individu
maupun dari luar individu. Lingkungan dalam hal sebagai faktor eksternal
mencakup lingkungan dalam arti kata sempit (kelmaggkolah) maupun

dalam arti kata yang luas (masyarakat, kebudayga) mampu menciptakan



kondisi lingkungan yang dapat menanamkan dayaikredividu (Munandar,
1988: 83).

Salah satu hal yang menentukan sejauh mana segeibuakreatif
adalah kemampuannya untuk dapat membuat sesuagubgaa dari hal-hal
yang ada. Demikian pula seorang guru dalam proskegab mengajar, harus
menggunakan variasi metode dalam mengajar, memé&tode yang tepat
untuk setiap bahan pelajaran agar siswa tidak mbhdaan (Roestiyah, 1989:
4). Guru harus terampil dalam mengolah cara pernavala cara membaca
kurikulum, cara membuat, memilih dan menggunakadianpembelajaran,
dan cara melakukan evaluasi baik dengan tes maupelalui observasi
(Djohar, 2006: 137). Evaluasi berfungsi untuk mdagu keberhasilan
pencapaian tujuan, dan sebafged back bagi seorang guru. Guru yang baik
dapat mengaktifkan murid dalam hal belajar (Nasti®95: 9).

Seorang guru harus mampu mengoptimalkan kreatiyea
Kreativitas serta aktivitas guru harus mampu menjaspirasi bagi para
siswanya. Sehingga siswa akan lebih terpacu matiy@suntuk belajar,
berkarya dan berkreasi. Guru berperan aktif dalanggmbangan kreativitas
siswa, yaitu dengan memiliki karakteristik pribaguru yang meliputi
motivasi, kepercayaan diri, rasa humor, kesabamainat dan keluwesan
(fleksibel). Guru yang kreatif mempunyai semangan dnotivasi tinggi
sehingga bisa menjadi motivator bagi siswanya unnéningkatkan dan
mengembangkan kreativitas siswa, khususnya yarigatey dalam sebuah

bentuk pembelajaran yang inovatif. Artinya selaienjadi seorang pendidik,



guru juga harus menjadi seorang kreator yang mamguciptakan kondisi
belajar yang nyaman dan kondusif bagi anak didétd@nan, 2001: 127).

Proses pengajaran di kelas dapat berjalan derajrrapabila terdapat
suasana atau kondisi yang memungkinkan siswa debagar dengan tenang
dan mempunyai kesiapan penuh untuk mengikuti jglanrproses
pembelajaran. Usaha guru dalam menciptakan kowydigy diharapkan akan
efektif apabila: pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkdantgroses belajar
mengajar;kedua, dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dasahim
timbul dan dapat merusak iklim belajar mengajketiga, dikuasainya
berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas datadik pula kapan dan
untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan iR&@04. 123-124).

Kedudukan guru sebagai pendidik mempunyai peramaugy sangat
penting dalam proses belajar mengajar, salah satsetyagai pengelola kelas.
Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baien& kelas adalah
tempat berkumpulnya anak didik dalam rangka mereetiahan pelajaran dari
guru. Dalam setiap proses pembelajaran kondishanus direncanakan dan
diusahakan oleh guru agar dapat terhindar dariikopang merugikan (usaha
pencegahan), dan kembali kepada kondisi yang op#p@bila terjadi hal-hal
yang merusak, yang disebabkan oleh tingkah lakerfzedidik di dalam kelas
(usaha kuratif) (Djamarah, 2005: 144).

Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjaranpgla interaksi

edukatif, sebaliknya kelas yang tidak dikelola dengaik akan menghambat



kegiatan pengajaran. Untuk dapat mewujudkan ketas) jkondusif, maka
guru harus mempunyai strategi atau kemampuan kepden yang
diperlukan dalam pengajaran, menciptakan situalsijdreyang optimal dan
dapat mengembalikannya jika terjadi gangguan dalarses belajar mengajar
(Arikunto, 1988: 68).

Kemampuan dalam mengelola kelas merupakan kegietiating bagi
guru sebelum melaksanakan pembelajaran, terutamaippean suasana
kondusif di dalam kelas sehingga memungkinkan gew&a merasa senang
dalam mengikuti proses pembelajaran. Apabila sidalam keadaan antusias
mengikuti penjelasan guru, maka siswa akan bergligplin dan mempunyai
minat untuk belajar lebih tekun lagi. Suatu kontisiajar yang optimal dapat
tercapai jika guru mampu mengatur anak didik damarsapengajaran serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangi@amancapai tujuan
pengajaran. Oleh karena itu pengelolaan kelas hditirggkatkan supaya
siswa dapat mencapai prestasi belajar secara dfidjaanarah, 2005: 145).

Pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan gsesinak didik.
Zaenal Arifin, mengemukakan bahwa kata "prestastabal dari bahasa
Belanda yaitiprestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi "prestasi”
yang berarti "hasil usaha” (Zaenal Arifin, 1990:33edangkan Winkel
mengemukakan belajar adalah suatu proses psikig lgarlangsung dalam
interaksi aktif subyek dengan lingkungannya dan ghasilkan perubahan-
perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilardaiailapat pula berupa

sesuatu yang baru dan nampak dalam perilaku yaaig (Winkel, 1986:161).



Menurut W.S. Winkel (1986:16) hasil belajar daphtikur dari
interaksi aktif subyek dengan lingkungannya dan ghasilkan perubahan-
perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilardaiailapat pula berupa
sesuatu yang baru dan nampak dalam perilaku yaatg.nylenurut Djamarah
(2002: 141) hasil belajar seseorang dipengaruth giengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyankganitif, afektif dan
psikomotorik. Begitu juga dengan Prestasi pendidi&gama Islam yang telah
dicapai para siswa, diharapkan dengan prestasientka tidak hanya mampu
memahami dan menghayati ajaran-ajaran agama Istapi tjuga dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tolak ukur kemampuan anak didik dalam memahamemaijar di
bagi menjadi 3 aspek pokok yang di kemukakan ddtoms sebagaimana
dikutip Mudjiono (2002: 35) vyaitu kognitif, afektidan psikomotorik.
Kemampuan kognitifaitu menekankan pada aspek intelektual dan nm@mili
jenjang dari yang rendah sampai yang tinggi. Kemangsecara kognitifni
meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, anaiisiesis dan evaluasi.
Aspek kemampuan yang kedua adalah afektif yaitapsikerasaan emosi dan
karakteristik moral yang diperlukan untuk kehidupfinmasyarakat. Aspek
ketiga dari aspek kemampuan ini adalah kemampuaikorpstorik
yaitu kemampuan yang menekankan pada gerakanagefjakmaniah dan
kontrol fisik. Kecakapan-kecakapan fisik ini dapéaerupa pola-pola

gerakan atau keterampilan fisik, baik keterampiisik halus maupun kasar.



Dalam penelitian ini, penulis memilih SMP NegerD&mak sebagai
lokasi penelitian. Siswa SMP Negeri 3 Demak telagngenal ajaran Islam
sejak sebelum memasuki SMP Negeri 3 Demak, bailaloependidikan
formal seperti belajar di madrasah ibtidaiyyah, puaunon formal seperti
belajar ilmu agama di pondok pesantren terdekat Bawa SMP Negeri 3
Demak juga sudah bisa membaca dzikir Asma’ al-Husaiselum pelajaran
dimulai, melaksanakan kegiatan Baca Tulis Al-Qui@TA) pada jam
pelajaran terakhir, dan shalat zhuhur berjamaablgebpulang serta kegiatan
ekstra kurikuler keagamaan, Siswa lulusan SMP Ne8eDemak juga
berhasil menempuh ujian masuk di SMA Negeri selétio setiap tahunnya
(Observasi dan wawancara dengan guru PAI, Nur Rohr8aAg., 13 Juli
2009). Di sisi lain, karena keterbatasan jumlah f@efajaran PAI di kelas,
maka tidak mungkin guru memberikan materi pendidikeaagamaan secara
detail kepada siswa, oleh karena itu guru PAI dipkan mampu
mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajararg yaovatif serta
mampu menciptakan dan mengendalikan kelas aggp teiadusif ketika
proses belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan argumen-argumen di atas, bahwa kiteatiyuru dengan
dibekali kemampuan mengelola kelas yang baik mémampaalah satu upaya
yang dilakukan guru, khususnya guru PAI dalam ngl@tkan prestasi
belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Isl@shingga nantinya guru
diharapkan lebih banyak berdiskusi dengan guru daittk mengembangkan

kreativitas mengajar dan kemammpuan mengelola kelgar tujuan



pembelajaran dapat tercapai. Dari latar belakargptah di atas, penulis ingin
mengetahui apakah benar kreativitas guru PAI danakepuan mengelola
kelas mempunyai hubungan yang signifikan dengarstgse belajar PAI
siswa, maka penelitian ini akan penulis susun daabuah penelitian tesis
dengan judul ” Studi Korelasi Antara KreativitasrGUWPAl dan Kemampuan
Mengelola Kelas dengan Prestasi Belajar Siswa Biddtudi Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 3 Demak”.

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, yang menjadi fokusnasalahan adalah :

1. Adakah korelasi antara kreativitas guru PAI dengaastasi belajar siswa
bidang studi PAI di SMP Negeri 3 Demak ?

2. Adakah korelasi antara kemampuan mengelola kelagjate prestasi
belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 3 Dkrha

3. Adakah korelasi antara kreativitas guru PAI dan &empuan mengelola
kelas dengan prestasi belajar siswa bidang studidP/&SMP Negeri 3

Demak ?



C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapmatu sebagai

berikut.

1. Untuk mengetahui korelasi antara kreativitas guAl Bengan prestasi
belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 3 Dema

2. Untuk mengetahui korelasi antara kemampuan meragddelas dengan
prestasi belajar siswa bidang studi PAI di SMP Neg®emak

3. Untuk mengetahui korelasi antara kreativitas guAl &an kemampuan
mengelola kelas dengan prestasi belajar siswa ¢pidardi PAI di SMP

Negeri 3 Demak

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangamikiran
terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang mgmtinkreativitas guru
PAlI dan kemampuan mengelola kelas dalam meninghatirestasi
belajar siswa bidang studi PAL.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi guru FAlsusnya di SMP
Negeri 3 Demak agar selalu meningkatkan kreativitaggajarnya dalam

proses pembelajaran di kelas dan mampu mengellala #engan baik dan
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benar agar tercipta suasana yang kondusif sehipgda akhirnya siswa

memperoleh prestasi belajar PAI yang tinggi.

E. Sistematika Penulisan

Tujuan sistematika penulisan tesis adalah untbk lenemudahkan
memahami dan mempelajari isi tesis. Adapun sistikmatenulisan tesis ini
akan penulis rinci sebagai berikut :

Bab satu, berisi pendahuluan; menjelaskan tentatey belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mandaaelitian, kajian
penelitian relevan, sistematika penulisan.

Bab dua, berisi landasan teori dan hipotesis f[&rel Adapun
landasan teori berisi kreativitas guru meliputingertian kreativitas, ciri-ciri
kreativitas, faktor-faktor yang mempengaruhi knagtds, tujuan guru kreatif,
karakteristik guru kreatif dan peranan guru PAIndrd#olaan kelas meliputi
pengertian pengelolan kelas, prinsip-prinsip pevigah kelas, tujuan
pengelolaan kelas, pendekatan dalam pengelolaamas,kekomponen
keterampilan pengelolaan kelas, usaha preventialatagpengelolaan kelas.
Prestasi belajar yang terdiri dari pengertian psadielajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar. Pendidikan Agamamisyang terdiri dari
pengertian Pendidikan Agama Islam, landasan PdmfidAgama Islam,
tujuan dan fungsi Pendidikan Agama Islam, pendekat@mbelajaran
Pendidikan Agama Islam, pengorganisasian materdiBé@an Agama Islam.

Pembahasan berikutnya pengajuan hipotesis penelitia
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Bab tiga, berisi metodologi penelitian meliputinig dan sifat
penelitian, populasi dan sampel, variabel penalitienstrumen penelitian
berisi definisi konseptual dan operasional, kisi-kistrument dan penskoran,
uji coba penelitian dan teknik analisis data.

Bab empat, berisi hasil penelitian meliputi dgséiridata, pengujian
persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahaasil penelitian meliputi
hasil uji korelasi antara kreativitas guru PAI dengprestasi belajar siswa
bidang studi pendidikan agama Islam, hasil uji kamieantara kemampuan
mengelola kelas dengan prestasi belajar siswa @igtai pendidikan agama
Islam, hasil uji korelasi antara kreativitas guriAl Pdan kemampuan
mengelola kelas dengan prestasi belajar siswa @idtai pendidikan agama
Islam; interpretasi hasil penelitian, pembahasankederbatasan penelitian.

Bab lima, berisi penutup menjelaskan tentang kesliam dan saran-
saran dalam penelitian. Dan di akhir tesis ini pisrgertakan daftar pustaka,
lampiran-lampiran, data kuantitatif, tabel analiden sebagainya. Selain itu

penulis juga sertakaturriculum vitae/ biografi penulis sebagai pelengkap.



